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Abstrak. Pemberian air susu ibu merupakan upaya penting dalam meningkatkan kesehatan ibu dan
bayi, namun keberhasilannya masih dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya keterlibatan suami
dalam mendukung proses menyusui. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan sikap keterlibatan suami dalam persiapan menyusui melalui program
kelas persiapan menyusui. Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif berbasis masyarakat
dengan desain one group pre-test dan post-test yang bertujuan untuk menilai perubahan pengetahuan
dan sikap suami setelah diberikan edukasi. Kegiatan dilaksanakan di Desa Blimbingsari, Kecamatan
Sooko, Kabupaten Mojokerto dengan melibatkan 20 suami dari ibu hamil sebagai peserta. Intervensi
dilakukan melalui edukasi interaktif yang meliputi ceramah, diskusi, tanya jawab, serta demonstrasi
praktik menyusui. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner untuk mengukur pengetahuan
dan sikap keterlibatan suami sebelum dan setelah edukasi, kemudian dianalisis secara deskriptif
kuantitatif dengan membandingkan perubahan skor. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan dari kategori kurang sebesar 50% dan cukup sebesar 40% menjadi 100% kategori baik,
serta perubahan sikap dari dominan negatif sebesar 85% menjadi 100% positif setelah intervensi. Hal
tersebut menunjukkan bahwa edukasi persiapan menyusui efektif dalam meningkatkan pemahaman dan
membentuk sikap positif suami dalam mendukung ibu menyusui. Dengan demikian, program ini
berkontribusi dalam meningkatkan keterlibatan suami sebagai bagian dari upaya keberhasilan
pemberian ASI dan peningkatan kesehatan ibu dan anak secara berkelanjutan.

Abstract. Breastfeeding is a critical intervention for improving maternal and infant health. However, its
success is influenced by multiple factors, including father involvement in supporting the breastfeeding
process. This community-based program aimed to enhance father’s knowledge and involvement
attitudes in breastfeeding preparation through a breastfeeding preparation class. The study employed a
participatory community-based approach using a one-group pre-test and post-test design to assess
changes in father’s knowledge and attitudes following the educational intervention. The program was
conducted in Blimbingsari, Mojokerto Regency involving 20 husbands of pregnant women as
participants. The intervention consisted of interactive education sessions, including lectures,
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discussions, question-and-answer sessions, and practical demonstrations of breastfeeding techniques.
Data were collected using structured questionnaires to measure knowledge and involvement attitudes
before and after the intervention and were analyzed using descriptive quantitative methods by
comparing score changes. The results demonstrated a substantial improvement in knowledge, with
participants in the low (50%) and moderate (40%) categories shifting to 100% in the good category.
Similarly, involvement attitudes improved from predominantly negative (85%,) to (100%) positive after
the intervention. These findings indicate that breastfeeding preparation education is effective in
enhancing father’s understanding and fostering positive involvement attitudes in supporting
breastfeeding. Therefore, this program contributes to strengthening father involvement as a key factor
in promoting successful breastfeeding practices and improving maternal and child health outcomes.

Pendahuluan
Air Susu Ibu (ASI) merupakan sumber
nutrisi utama yang memiliki kandungan gizi

lengkap  serta  berperan  penting  dalam
meningkatkan  imunitas, pertumbuhan, dan
perkembangan optimal bayi (1). Organisasi

Kesehatan Dunia (WHO) merekomendasikan
pemberian ASI eksklusif selama enam bulan
pertama kehidupan, kemudian dilanjutkan hingga
usia dua tahun dengan pemberian makanan
pendamping yang adekuat. Namun demikian,
capaian ASI eksklusif secara global masih belum
optimal, di mana hanya sekitar 48% bayi usia di
bawah enam bulan yang mendapatkan ASI
eksklusif (2).

Salah satu faktor yang memiliki pengaruh
signifikan terhadap keberhasilan menyusui adalah
dukungan sosial, khususnya dari pasangan atau
suami. Dukungan sosial mencakup dukungan
emosional, informasional, dan instrumental yang
diberikan oleh individu terdekat kepada ibu
selama masa kehamilan dan menyusui (3). Dalam
konteks keluarga, suami merupakan sumber
dukungan utama karena memiliki kedekatan
emosional  serta  peran  strategis = dalam
pengambilan keputusan terkait kesehatan ibu dan
anak (4,5). Dukungan yang optimal dari suami
terbukti mampu meningkatkan efikasi diri ibu
dalam menyusui serta menurunkan tingkat stres
selama masa postpartum. Penelitian menunjukkan
bahwa ibu yang mendapatkan dukungan suami
memiliki tingkat kepercayaan diri lebih tinggi
dalam  menyusui  serta  lebih  mampu
mempertahankan pemberian ASI eksklusif (6).

Sejalan dengan hal tersebut, konsep father
involvement atau keterlibatan ayah menjadi
pendekatan  penting dalam  meningkatkan
keberhasilan menyusui. Keterlibatan ayah tidak
hanya terbatas pada kehadiran secara fisik, tetapi
juga mencakup partisipasi  aktif dalam
memberikan dukungan emosional, membantu
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perawatan bayi, serta mendampingi ibu dalam
proses menyusui. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa keterlibatan ayah selama
masa kehamilan dan pascapersalinan memberikan
dampak positif terhadap kesehatan ibu dan bayi,
termasuk peningkatan durasi menyusui dan
penurunan risiko stres serta depresi postpartum.
Selain itu, keterlibatan ayah juga berkontribusi
terhadap peningkatan kualitas hubungan keluarga
serta pembentukan pola pengasuhan yang lebih
baik (6,7). Dengan demikian, father involvement
menjadi bagian integral dalam pendekatan family
support untuk mendukung keberhasilan ASI
eksklusif.

Meskipun demikian, keterlibatan ayah
dalam praktik menyusui masih menghadapi
berbagai tantangan di masyarakat. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa masih banyak
ayah yang memiliki pengetahuan terbatas
mengenai manfaat ASI dan perannya dalam
mendukung menyusui. Selain itu, terdapat
persepsi yang keliru bahwa menyusui merupakan
tanggung jawab ibu semata sehingga ayah kurang
terlibat secara aktif (4). Faktor lain seperti
kesibukan kerja, kurangnya akses terhadap
edukasi kesehatan, serta minimnya keterlibatan
ayah dalam pelayanan antenatal dan postnatal
juga menjadi hambatan utama. Kondisi ini
berdampak pada rendahnya kualitas dukungan
yang diberikan kepada ibu, sehingga berpotensi
menurunkan keberhasilan praktik ASI eksklusif
(8).

Permasalahan tersebut juga terlihat pada
kondisi  mitra, yaitu  masyarakat Desa
Blimbingsari, Kecamatan Sooko, Kabupaten
Mojokerto. Wilayah ini didominasi oleh pasangan
usia produktif yang sedang berada pada fase
kehamilan dan menyusui, dengan karakteristik
pasangan muda yang aktif bekerja dan masih
dalam tahap adaptasi peran sebagai orang tua.
Meskipun capaian ASI eksklusif di Kabupaten



Mojokerto mencapai 93,3%, angka tersebut belum
sepenuhnya mencerminkan kualitas  praktik
menyusui dan dukungan keluarga yang optimal
(9). Kondisi tersebut menunjukkan adanya
kesenjangan antara capaian indikator program
dengan realita di lapangan. Dengan demikian,
diperlukan pendekatan yang tidak hanya
berorientasi pada capaian angka, tetapi juga pada
kualitas dukungan keluarga.

Kondisi mitra saat ini menunjukkan bahwa
rendahnya keterlibatan suami dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti kurangnya pengetahuan,
rendahnya kesadaran akan peran ayah, serta
minimnya pendampingan praktis terhadap ibu
menyusui. Selain itu, tingginya paparan informasi
digital yang tidak tervalidasi menyebabkan
munculnya berbagai mitos terkait menyusui,
seperti anggapan bahwa ASI tidak mencukupi
atau penggunaan susu formula yang lebih praktis
(9). Dampak dari kondisi tersebut adalah
menurunnya kepercayaan diri ibu dalam
menyusui serta meningkatnya risiko penghentian
dini pemberian ASI. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
kurangnya dukungan pasangan merupakan faktor
utama dalam kegagalan pemberian ASI eksklusif
(10,11).

Sebagai upaya mengatasi permasalahan
tersebut, diperlukan solusi berbasis pemberdayaan
masyarakat melalui pendekatan family support
dengan melibatkan suami secara aktif dalam
edukasi persiapan menyusui. Program seperti
“Kelas Ayah Sahabat ASI” menjadi strategi yang
relevan untuk meningkatkan = pengetahuan,
membentuk sikap positif, serta memperkuat
praktik dukungan suami terhadap ibu menyusui.
Penelitian menunjukkan bahwa edukasi yang
diberikan kepada suami secara signifikan dapat
meningkatkan dukungan sosial, efikasi diri ibu,
serta menurunkan tingkat stres pada masa
postpartum (12). Selain itu, keterlibatan ayah
dalam  edukasi menyusui juga terbukti
meningkatkan praktik menyusui dan kualitas
pengasuhan bayi (13). Dengan demikian,
pendekatan ini dinilai efektif dan relevan untuk
diterapkan pada masyarakat mitra.

Pemilihan topik tersebut didasarkan pada
urgensi peningkatan kualitas dukungan keluarga
dalam praktik menyusui, khususnya pada
masyarakat dengan karakteristik pasangan muda
produktif seperti di Desa Blimbingsari. Dengan
kegiatan tersebut diharapkan mampu menciptakan
pemberdayaan ibu hamil dan suami melalui
penguatan pengetahuan dan sikap positif
keterlibatan suami dalam persiapan menyusui.
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Kegiatan tersebut diharapkan dapat menjadi
contoh penguatan program ASI eksklusif berbasis
keluarga, serta memperkuat kualitas kesehatan
ibu-anak di Desa Blimbingsari, Kabupaten
Mojokerto secara berkelanjutan.

Metode

Metode pengabdian ini dilakukan melalui
kegiatan edukasi kesehatan dengan pendekatan
ceramah, diskusi, dan tanya jawab yang
dipadukan dengan praktik langsung (demonstrasi
dan simulasi). Kegiatan ini dilaksanakan di Desa
Blimbingsari, Kecamatan Sooko, Kabupaten
Mojokerto dengan sasaran suami dari ibu hamil
trimester I-IIl yang berjumlah 20 orang.
Pelaksanaan  kegiatan  dilakukan  melalui
kemitraan dengan pemerintah desa, bidan desa,

dan kader kesehatan dalam mendukung
keberhasilan ~ program  sesuai  kebutuhan
masyarakat .

Metode pelaksanaan dirancang

menggunakan pendekatan partisipatif berbasis
masyarakat (Community-Based Research) melalui
program “Kelas Ayah Sahabat ASI” sebagai
upaya meningkatkan pengetahuan dan sikap
keterlibatan suami dalam persiapan menyusui.
Kegiatan ini  menggunakan desain  pra-
cksperimental dengan pendekatan one group pre-
test dan post-test untuk mengukur perubahan
pengetahuan dan sikap peserta sebelum dan
sesudah intervensi edukasi. Adapun langkah-
langkah kegiatan yang dilaksanakan adalah
sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan diawali  dengan
pengkajian awal kondisi di Desa Blimbingsari
guna memperoleh gambaran permasalahan
terkait rendahnya keterlibatan suami dalam
proses menyusui. Seluruh rangkaian kegiatan
pada tahap persiapan dilakukan oleh tim
pengabdian yang terdiri dari Fredlina Rossa
Balindra, Lukmi Wulandari, dan Titik
Suhartini, mulai dari proses identifikasi
masalah, koordinasi dengan pemerintah desa,
bidan desa, serta kader kesehatan untuk
memperoleh  perizinan dan  dukungan
pelaksanaan program. Tim pengabdian juga
mempersiapkan berbagai instrumen yang
diperlukan, seperti kuesioner pre-test dan post-
test, media edukasi dalam bentuk booklet,
serta sarana pendukung pembelajaran lainnya.
Selain itu, dilakukan penyampaian
informasi kepada calon peserta melalui kader
kesehatan dan layanan posyandu sebagai
upaya meningkatkan partisipasi masyarakat
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dalam kegiatan program “Kelas Ayah Sahabat
ASI”.
. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui
kegiatan edukasi dalam program “Kelas Ayah
Sahabat ASI” dengan suami sebagai sasaran
utama. Kegiatan edukasi diselenggarakan
secara tatap muka menggunakan metode
ceramah interaktif yang dipadukan dengan
diskusi, praktik, dan sesi tanya jawab. Materi
edukasi disampaikan oleh penulis pertama,
yaitu Fredlina Rossa Balindra, yang telah
memiliki  sertifikat  pelatihan  konselor
menyusui sehingga materi dapat disampaikan
sesuai dengan kompetensi di bidang laktasi.
Media presentasi yang digunakan dalam
kegiatan meliputi powerpoint, video interaktif,
serta foto-foto real terkait topik menyusui
untuk  meningkatkan pemahaman  serta
keterlibatan peserta selama proses edukasi
berlangsung.

Materi yang disampaikan mencakup
pengertian dan manfaat ASI eksklusif, teknik
menyusui yang tepat, indikator kecukupan
ASI, peran Ayah dalam proses menyusui,
kebutuhan nutrisi  ibu menyusui, serta
informasi terkait mitos dan fakta tentang ASI.
Selain penyampaian materi, peserta juga
diberikan  kesempatan untuk  mengikuti
demonstrasi dan simulasi guna meningkatkan
keterampilan dalam memberikan dukungan
kepada ibu menyusui, seperti membantu
memposisikan bayi saat menyusui, membantu
menyendawakan bayi, melakukan pemijatan
oksitosin pada ibu menyusui, serta berperan
aktif dalam perawatan bayi. Simulasi praktik
diawali dengan demonstrasi oleh pemateri,
kemudian seluruh peserta mengikuti simulasi
secara langsung dengan pendampingan dan
pengawasan dari anggota tim pengabdian
untuk memastikan setiap peserta memahami
dan mampu mempraktikkan materi yang telah
diberikan. Booklet edukasi digunakan sebagai
media pendukung selama kegiatan
berlangsung dan dibagikan kepada masing-
masing peserta schingga dapat dimanfaatkan
sebagai referensi praktis setelah kegiatan
edukasi selesai.

. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai
efektivitas  kegiatan  edukasi  terhadap
peningkatan  pengetahuan dan sikap
keterlibatan suami dalam mendukung proses
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menyusui. Pengumpulan data dilakukan
melalui pengisian kuesioner pre-test sebelum
intervensi dan post-test setelah kegiatan
edukasi selesai  dilaksanakan. Pengisian
kuesioner dilakukan menggunakan formulir
digital yang tautannya dibagikan kepada
seluruh sasaran pengabdian sebelum dan
sesudah kegiatan edukasi berlangsung.

Evaluasi pengetahuan suami
menggunakan kuesioner yang mengacu pada
penelitian Ramadhan dkk. (2022) dengan
penyesuaian  sesuai  kebutuhan kegiatan
pengabdian (14). Kuesioner pengetahuan
terdiri dari 17 pertanyaan yang mencakup
pemahaman tentang ASI eksklusif, manfaat
menyusui untuk ibu dan bayi, perbedaan ASI
dengan susu formula, teknik menyusui, nutrisi
untuk ibu menyusui, serta peran ayah dalam
mendukung proses menyusui. Setiap jawaban
benar diberikan skor 1 dan jawaban salah
diberikan skor 0, sehingga total skor berkisar
antara 0-17. Instrumen tersebut tidak
dilakukan wuji  validitas kembali karena
menggunakan kuesioner yang telah
dipublikasikan sebelumnya. Hasil penilaian
pengetahuan kemudian dikategorikan menjadi
pengetahuan  kurang apabila  responden
memperoleh skor <50% (0-9), pengetahuan
cukup apabila memperoleh skor 51-75% (10—
13), dan pengetahuan baik  apabila
memperoleh skor 76-100% (14—17) dari total
skor keseluruhan.

Selain aspek pengetahuan, evaluasi
sikap keterlibatan suami mengacu pada
penelitian Firetsdk dkk. (2026) yang mengukur
kesiapan dan komitmen ayah dalam
mendukung praktik menyusui (13). Kuesioner
sikap terdiri dari 11 pertanyaan yang meliputi
kesediaan suami dalam mendampingi ibu saat
kunjungan pelayanan kesehatan, dukungan
terhadap inisiasi menyusu dini dan pemberian
ASI eksklusif, keterlibatan dalam pengambilan
keputusan terkait pemberian ASI, dukungan
emosional dan praktis selama periode
menyusui, partisipasi dalam perawatan bayi,
bantuan dalam pekerjaan rumah tangga,
dukungan terhadap pemenuhan kebutuhan
nutrisi ibu menyusui, serta upaya menciptakan
lingkungan yang mendukung keberhasilan
menyusui. Instrumen sikap juga tidak
dilakukan uji validitas kembali karena
menggunakan kuesioner yang telah
dipublikasikan sebelumnya. Penilaian sikap
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kemudian dikategorikan menjadi sikap positif
apabila responden memperoleh skor >75% dari
total skor maksimal dan sikap negatif apabila
memperoleh skor <75% dari total skor
maksimal. Penggunaan kedua instrumen
tersebut  bertujuan  untuk  memperoleh
gambaran yang komprehensif —mengenai
perubahan pengetahuan dan sikap keterlibatan
suami setelah diberikan intervensi edukasi.
4. Tahap Pelaporan

Tahap pelaporan dilakukan oleh seluruh
tim dengan menyusun laporan kegiatan
pengabdian masyarakat serta publikasi ilmiah
sebagai luaran program. Data yang diperoleh
dari hasil pre-test dan post-test dianalisis
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif
dengan membandingkan skor sebelum dan
sesudah intervensi untuk melihat adanya
perubahan pada pengetahuan dan sikap
peserta. Hasil analisis kemudian disajikan
dalam bentuk uraian naratif dan tabel untuk
memudahkan interpretasi data.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa
edukasi melalui program “Kelas Ayah Sahabat
ASI” berlangsung dengan baik dengan tingkat
kehadiran peserta mencapai hampir seluruh
sasaran  yang telah  diundang.  Peserta
menunjukkan antusiasme yang tinggi selama
mengikuti kegiatan, terutama pada sesi diskusi
dan simulasi praktik yang ditandai dengan
keterlibatan aktif peserta dalam mengajukan
pertanyaan, menyampaikan pengalaman, serta
mengikuti rangkaian kegiatan hingga selesai.

Pelaksanaan program juga didukung oleh
keterlibatan pemerintah desa, bidan desa, dan
kader kesehatan yang telah menjalankan perannya
dengan baik dalam membantu proses koordinasi,
serta pendampingan selama kegiatan berlangsung.
Dukungan tersebut turut berkontribusi terhadap
kelancaran pelaksanaan kegiatan dan
meningkatkan partisipasi masyaraka. Selain itu,
suasana kegiatan berlangsung kondusif dan
interaktif ~ sehingga peserta lebih mudah
memahami materi yang diberikan oleh tim
pengabdian.

Tabel 1. Karakteristik Responden

No. Variabel Frekuensi %
1. | Usialbu
<20 tahun 0 0%
20-35 tahun 20 100 %
>35 tahun 0 0%
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2. | Usia Suami
<20 tahun 0 0%
20-35 tahun 20 100 %
>335 tahun 0 0%
3. | Paritas
Primigravida 16 80%
Multigravida 4 20%
4. | Pendidikan
Suami 2 10%
Dasar 10 50%
Menengah 8 40%
Tinggi
5. | Pekerjaan Suami
Pegawai Negeri 4 20%
Swasta 11 55%
Wiraswasta 5 25%

Karakteristik responden dalam kegiatan ini
disajikan pada Tabel 1. Berdasarkan hasil
tersebut, seluruh responden berada pada
kelompok usia produktif, yaitu 20-35 tahun baik
pada ibu maupun suami (100%). Hal tersebut
menunjukkan bahwa responden berada pada fase
awal pembentukan peran sebagai orang tua,
sehingga membutuhkan penguatan kapasitas
dalam pengasuhan, khususnya terkait praktik
menyusui.

Berdasarkan paritas, sebagian besar ibu
merupakan primigravida (80%), yang
mengindikasikan bahwa sebagian besar pasangan
belum memiliki pengalaman sebelumnya dalam
menyusui. Kondisi  tersebut  berpotensi
memengaruhi  kesiapan dan kepercayaan diri
dalam praktik menyusui, sehingga memerlukan
dukungan yang optimal dari pasangan. Ditinjau
dari tingkat pendidikan, mayoritas suami memiliki
pendidikan menengah (50%) dan tinggi (40%),
yang menunjukkan bahwa responden memiliki
potensi yang baik dalam menerima informasi
edukasi. Sementara itu, berdasarkan pekerjaan,
sebagian besar suami bekerja sebagai karyawan
swasta (55%), yang dapat menjadi faktor
pembatas dalam keterlibatan langsung karena
keterbatasan ~ waktu. Dengan demikian,
karakteristik responden menunjukkan adanya
kebutuhan intervensi edukasi yang fleksibel,
aplikatif, dan kontekstual untuk meningkatkan
keterlibatan suami dalam mendukung proses
menyusui.
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Tabel 2. Hasil Pre-Post Test Pengetahuan Suami
terkait Proses Menyusui

o Pengetahuan Suami
Kriteria Sebelum Setelah
Kurang 10 0

Cukup 8 0
Baik 2 20
Total 20 20

Hasil pengukuran pengetahuan suami
sebelum dan sesudah intervensi disajikan pada
Tabel 2. Sebelum diberikan edukasi, sebagian
besar responden berada pada  kategori
pengetahuan kurang (50%) dan cukup (40%),
sedangkan hanya 10% yang memiliki
pengetahuan baik. Kondisi ini menunjukkan
bahwa pengetahuan suami terkait proses
menyusui masih terbatas, khususnya dalam
memahami manfaat ASI, teknik menyusui, serta
peran ayah dalam mendukung ibu.

Setelah  diberikan intervensi edukasi,
seluruh responden (100%) mengalami
peningkatan ke kategori pengetahuan baik.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa program
edukasi  yang  diberikan  efektif  dalam
meningkatkan pemahaman peserta. Secara
konseptual, peningkatan pengetahuan ini dapat
dijelaskan melalui teori pembelajaran orang
dewasa (adult learning), di mana proses edukasi
yang bersifat interaktif dan kontekstual mampu
meningkatkan daya serap informasi serta
pemahaman individu (15).

Temuan tersebut sejalan dengan hasil
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
intervensi edukasi menyusui berbasis komunitas
yang melibatkan ayah secara aktif dapat
meningkatkan pengetahuan secara signifikan
melalui pendekatan edukatif yang sistematis dan
komunikatif. Selain itu, peningkatan pengetahuan
suami juga menjadi faktor penting dalam
membentuk perilaku dukungan terhadap ibu
menyusui, karena pengetahuan merupakan dasar
dalam pengambilan keputusan kesehatan yang
akan  mempengaruhi  keberhasilan  praktik
menyusui (15,16).

Tabel 3. Hasil Pre-Post Test Sikap Keterlibatan
Suami dalam Mendukung Proses Menyusui

Kriteria Keterlibatan Suami
Sebelum Setelah
Negatif 17 0
Positif 3 20
Total 20 20
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Hasil pengukuran sikap keterlibatan suami
sebelum dan sesudah intervensi disajikan pada
Tabel 3. Sebelum diberikan edukasi, mayoritas
responden memiliki sikap negatif terhadap
keterlibatan dalam proses menyusui (85%), yang
mencerminkan rendahnya kesadaran dan persepsi
terhadap peran ayah. Hal ini sejalan dengan
fenomena di masyarakat yang masih menganggap
bahwa menyusui merupakan tanggung jawab ibu
semata.

Setelah  diberikan intervensi edukasi,
seluruh  responden  (100%)  menunjukkan
perubahan menjadi sikap positif terhadap
keterlibatan dalam  mendukung menyusui.

Perubahan tersebut menunjukkan bahwa edukasi
yang diberikan tidak hanya berdampak pada aspek
kognitif, tetapi juga mampu memengaruhi aspek
afektif berupa sikap dan persepsi. Sikap
keterlibatan yang dimaksud mencakup kesiapan
suami dalam memberikan dukungan emosional,
membantu perawatan bayi, mendampingi ibu
selama proses menyusui, serta berpartisipasi
dalam pengambilan keputusan terkait pemberian
ASI.  Perubahan sikap tersebut merupakan
indikator penting karena sikap merupakan
determinan utama dalam pembentukan perilaku.
Dengan demikian, peningkatan sikap positif
diharapkan dapat mendorong keterlibatan nyata
suami dalam praktik menyusui (13).

Temuan tersebut sejalan dengan konsep
Temuan tersebut sejalan dengan konsep father
involvement yang menekankan pentingnya
keterlibatan ayah dalam mendukung kesehatan
ibu dan anak. Penelitian menunjukkan bahwa
keterlibatan ayah yang optimal pada periode
laktasi dapat meningkatkan efikasi diri ibu dalam
proses menyusui, memperpanjang durasi ASI
eksklusif, serta menurunkan kecemasan dan
depresi postpartum (6,13,17)

Meskipun demikian, pelaksanaan kegiatan
pengabdian ini tidak terlepas dari beberapa
kendala dan hambatan yang dihadapi selama
proses berlangsung. Salah satu hambatan utama
adalah keterbatasan waktu yang dimiliki oleh
peserta, khususnya suami yang sebagian besar
bekerja sebagai karyawan swasta, sehingga
kehadiran dan fokus peserta selama kegiatan
belum sepenuhnya optimal. Selain itu, masih
terdapat peserta yang pada awal kegiatan
menunjukkan tingkat perhatian yang bervariasi,
terutama pada sesi penyampaian materi, yang
berdampak pada perlunya penguatan metode
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interaktif agar peserta tetap terlibat secara aktif
selama  kegiatan  berlangsung. = Meskipun
demikian, kendala tersebut dapat diatasi melalui
pendekatan edukasi yang komunikatif,
penggunaan media pembelajaran yang menarik,

serta pelibatan peserta secara aktif dalam diskusi
dan praktik, sehingga secara keseluruhan kegiatan
tetap dapat berjalan dengan baik dan mencapai
tujuan yang diharapkan.

Gambar 1: Pelaksanaan kegiatan kelas persiapan menyusui dengan keterlibatan suami

Simpulan Dan Saran

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui
program “Kelas Ayah Sahabat ASI” memberikan
dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan
dan sikap keterlibatan suami dalam mendukung
proses menyusui.. Program ini juga menunjukkan
bahwa keterlibatan ayah dalam edukasi persiapan
menyusui dapat menjadi salah satu upaya
pendukung keberhasilan pemberian ASI eksklusif
dikemudian hari.

Berdasarkan hasil kegiatan tersebut,
tenaga kesehatan dan pemerintah desa disarankan
untuk mengembangkan dan mengintegrasikan
program edukasi serupa secara berkelanjutan
dalam pelayanan kesehatan ibu dan anak guna
meningkatkan kualitas dukungan keluarga dalam
proses menyusui.
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